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Abstrak - Telah dilakukan penelitian tentang ichtiofauna sungai dibadan perairan sungai Musi Kejalo Curup Bengkulu dari 
bulan Januari – Maret 2005. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis ikan yang terdapat  didaerah aliran sungai 
Musi Kejalo. Metode yang digunakan adalah Proposive Random Sampling. Lokasi penangkapan yaitu daerah aliran sungai 
yang melintasi desa Tabarenah Curup dan Desa Sosokan Taba Kepahiang. Penangkapan dilakukan dengan jala  dan serok, 
Jenis-jenis ikan yang tertangkap dikoleksi dan diidentifikasi , data yang didapat dianalisis secara deskriptif  . Diadapatkan 
sebanyak 16 species yang termasuk kedalam 9 Famili dan 5 Ordo. Ordo Cypriniformes 8 species, Siluiriformes 4 species,  
Perciformes 2 species, Ophistomi dan Anguiliformes masing-masing 1 species.  
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1. Pendahuluan 
 
Sungai merupakan salah satu perairan yang mengalir dari 
hulu ke muara, disepanjang aliran sungai terjadi 
penggabungan oleh anak-anak sungai dan parit-parit. 
Aliran tersebut akan melalui daerah-daerah yang 
topografinya berbeda-beda, seperti daerah curam, landai 
dan ada yang relatif datar. Perbedaan topografi yang 
dilalui oleh sungai akan menyebabkan terjadinya 
perbedaan kecepatan arus pada bagian-bagian sungai 
tersebut. Bagian sungai yang melalui daerah yang datar 
kecepatan arusnya akan lambat dan relatif tenang. 
 
Dalam evolusi suatu sungai bila dipisahkan antara daerah 
hulu dan hilir maka ketika arus mulai berkurang di hilir 
ikan –ikan pionir daerah hulu tersebut akan menghilang . 
Ikan-ikan tersebut akan digantikan secara berangsur-
angsur oleh species–species lain yang beradaptasi lebih 
baik terhadap perubahan lingkungan [6]. 
 
Distribusi ikan dari hulu sampai ke hilir bertambah banyak 
ke arah hilir [7]. Terjadinya perubahan jenis ikan tersebut 
terkait dengan bertambahnya daerah aliran, keteraturan 
sungai, berkurangnya elevasi dan gradient sungai  [1],  
komunitas ikan didaerah hulu lebih banyak dipengaruhi 
oleh faktor-faktor abiotik terutama kandungan Calcium 
(Ca) perairan, sedangkan untuk daerah hilir komunitas 
ikannya lebih banyak dipengaruhi oleh faktor–faktor 
biotik yaitu biomassa chlorophyl a dan periphyton. 
Kualitas perairan pada prinsipnya merupakan pencerminan 
dari kualitas lingkungan  perairan . Air merupakan 
medium bagi kehidupan organisme perairan, oleh karena 
itu kualitas air ini akan mempengaruhi dan menentukan 
kemampuan organisme perairan tersebut untuk hidup [3]. 
Faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi kehidupan 
ikan selain banyak dan kompleks juga saling berkaitan 
dalam pengaruhnya. Dimana faktor lingkungan yang 
penting antara lain suhu perairan, kecepatan arus, kadar 
oksigen terlarut, penetrasi cahaya, pH dan makanan. 
 
Komunitas ikan disuatu zona (hulu, tengah dan hilir 
sungai) dicirikan oleh adanya specimen yang dominan, 
karena terdapatnya hubungan antara komposisi substrat 
dasar sungai dengan species ikan [4]. Daerah transisi atau 
ekoton mewakili kedua zona tersebut diatas, mungkin 
mempunyai lebih banyak species dibandingkan dengan 
yang dipunyai oleh masing-masing zona secara terpisah 
[6]. 
 
Sungai Musi Kejalo adalah salah satu sungai yang 
mengalir melintasi daerah Curup dan Kepahiang dan 
bermuara di sungai Musi Palembang Sumatera Selatan. 
Daerah aliran sungai ini dimamfaatkan oleh masyarakat 
disekitarnya untuk bermacam-macam aktivitas, pada 
bagian hulu terdapat bendungan untuk irigasi pertanian, 
tempat penambangan batu dan pasir sungai, untuk 
pembangkit tenaga listrik tenaga air (PLTA), MCK dan 
lain-lain. Disamping itu juga terdapat aktivitas masyarakat 
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disekitarnya untuk megeksploitasi ikan-ikan dan udang 
yang terdapat didaerah aliran sungai tersebut dengan 
menggunakan bermacam-macam alat tangkap.  Informasi 
ilmiah tentang jenis-jeis ikan yang terdapat di sungai 
tersebut teutama yang melintasi daerah Curup dan 
Kepahiang sedikit sekali atau boleh dikatakan belum ada, 
maka dilakukanlah penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui jenis-jnis ikan yang terdapat di sungai Musi 
Kejalo khususnya yang melintasi daerah desa Tabarenah 
Curup dan desa Sosokan Taba Kepahiang. 
 
2. Metode Penelitian 
 
Pengambilan sampel ikan di sungai Musi kejalo dilakukan 
dengan metode Proposive random Sampling dengan 
menentukan lokasi daerahnya yaitu desa Sosokan Taba 
dan desa Tabarenah. Penangkapan ikan menggunakan alat 
tangkap jala dan serokan. Pada waktu pengambilan sampel 
ikan juga dilakukan pengukuran beberapa faktor fisis 
seperti, O2 terlarut, pH, kecepatan arus, suhu dan 
Intensitas cahaya perairan. Sampel ikan yang didapat 
diawetkan dan kemudian dilakukan identifikasi 
dilaboratorium dengan menggunakan buku acuan [2],[3] 
dan [5]..Data yang didapat kemudian dianalisis secara 
deskriptif. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didaerah aliran 
sungai Musi Kejalo ikan  yang tertangkap didaerah lokasi 
desa Sosokan Taba dan desa Tabarenah didapatkan 
sebanyak 16 species seperti yang terlihat pada Tabel 1. 
 
Dari Tabel 1  terlihat dari 16 species yag didapatkan 
termasuk dalam 9 Famili dan 5 Ordo, yang didominasi 
oleh Famili Cyprinidae. [1] menyatakan bahwa ikan-ikan 
dari keluarga Cyprinidae merupakan kelompok ikan yang 
sangat beragam dan merupakan ikan-ikan air tawar yang 
hidup pada perairanyang berarus sedang dan sebagian 
besar hidp pada lapisan pelagic.  Ikan putih atau 
Labeobarbus sp. merupakan species Cyprinidae yang 
mempunai nilai ekonomis yang tinggi, jenis ikan ini 
merupakan Cyprinidae yang hidup di hulu sungai dan 
daerah ekoton. Ikan putih ini mempunyai bentuk tubuh 
yang langsing dan kuat serta sudah beradapatasi hidup 
didaerah aliran suangai yang berarus deras diantara celah-
celah batu pada bagian dasar perairan. Ikan ini termasuk 
jenis ikan yang dikonservasi  karena sudah mulai langka 
ditemukan diperairan dalam ukuran besar. Jenis Rasbora 
merupakan kelompok ikan kecil yang biasanya hidup 
dipermukaan dan lebih menyukai daerah yang berarus 
tenang dan banyak lubuknya, sedangkan jenis Puntius 
keluarga Cyprinidae yang hidup didaerah berarus tenang 
dan hidup didasar lubuk-lubuk pada sungai.  
 
Kelompok ikan Baung (Mystus spp.) merupakan ikan yang 
bernilai ekonomis tinggi ditangkap orang sebagai bahan 
makanan , mereka bisa tumbuh besar. Merupakan 
penghuni dasar perairan dan memakan segala macam 
makanan. Mastacembelidae atau ikan Tilan merupakan 
ikan yang hidup pada perairan yang tenang dengan 
vegetasi yang lebat atau pada lumpur yang lunak dimana 
mereka menunggu mangsanya [2]. 
 
4. Kesimpulan 
 
Jenis –jenis ikan yang tertangkap di sungai Musi Kejalo 
Curup Bengkulu sebanyak 16 species yang termasuk 
dalam 9 Famili dan 5 Ordo. Yang didominasi oleh famili 
Cyprinidae  (7 species) dan diikuti oleh Bagridae             
(2 species), sedangkan yang lainnya masing-masing 1 
species. 
 
Jenis ikan Labeobarbus sp (ikan putih) merupakan ikan 
yang termasuk dikonservasi.  
 
Jenis ikan Mystus spp. (baung) merupakan ikan yang 
bernilai ekonomis tinggi dan masih banyak terdapat 
didaerah aliran sungai tersebut.   
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Tabel 1. Spesies ikan di daerah aliran sungai Musi Kejalo 
 
No Species / Jenis Nama daerah Famili Ordo 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
 
Botia hymenophysa 
Hampala macrolepidota (C.V) 
Labeobarbus douronensis (C.V) 
Osteochilus triporus (Blkr) 
Puntius lateristriga (C.V) 
Puntius binototus (C.V) 
Rasbora sumatrana 
Gastromyzon borneonsis (Gthr) 
Clarias niewhofil (C.V) 
Mystus wolffii (C.V) 
Mystus planiceps (C.V) 
Glyptosternum majus (Blgr) 
Thilapia musambica (C.V) 
Solopsis trilineatus (Kner) 
Mastacembalus maculatus (C.V) 
Synaphobranchus brevidorsalis (Gthr) 
Langli 
Kabarau 
Ikan putih 
Palau 
Kepiul 
Sepedak 
Seluang 
Tang anyut 
Kalang 
Baung 
Baung 
Tidin 
Mujair 
Pasir-pasir 
Tiluk 
Gilicok 
Cyprinidae 
Cyprinidae 
Cyprinidae 
Cyprinidae 
Cyprinidae 
Cyprinidae 
Cyprinidae 
Homalopteridae 
Clariidae 
Bagridae 
Bagridae 
Bagaridae 
Cichlidae 
Lutjanidae 
Mastambelidae 
Synaphobranchida
e 
Cypriniformes 
Cypriniformes 
Cypriniformes 
Cypriniformes 
Cypriniformes 
Cypriniformes 
Cypriniformes 
Cypriniformes 
Siluiriformes 
Siluiriformes 
Siluiriformes 
Siluiriformes 
Perciformes 
Perciformes 
Ophstomi 
Anguiliformes 
 
